
 

41  

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pendidikan, Kesehatan, Upah 

Minimum dan PDRB per Kapita terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Rata-rata lama sekolah berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin. Hal ini menunjukan bahwa, tingkat pendidikan yang digambarkan 

dengan rata-rata lama sekolah dapat menurunkan jumlah penduduk miskin. Rata-rata lama 

sekolah menggambarkan kualitas yang dimiliki tenaga kerja yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas, sehingga  membantu mereka keluar dari kemiskinan. 

 

2. Angka harapan hidup tidak berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin. Hal ini menunjukan bahwa, meskipun ada indikasi peningkatan tingkat 

kesehatan yang digambarkan oleh angka harapan hidup namun pengaruhnya tidak 

signifikan terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Tidak signifikannya angka 

harapan hidup terhadap jumah penduduk miskin dapat disebabkan oleh kurang 

produktifnya kelompok lanjut usia secara ekonomi, sehingga lebih membebani kelompok 

usia produktif. 

 

3. Upah minimum berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin. Hal ini menunjukan bahwa, kenaikan upah minimum justru dapat meningkatkan 

jumlah penduduk miskin. Kenaikan upah minimum dapat meningkatkan beban biaya yang 

harus ditanggung oleh perusahaan. Jika perusahaan kesulitan untuk membayar gaji pekerja 

dengan batasan upah minimum, maka perusahaan melakukan pengurangan jumlah tenaga 

kerja dan mempertahankan pekerja yang lebih berpengalaman untuk menutupi beban 

biaya tersebut terutama bagi perusahaan dengan margin keuntungan yang kecil. Dengan 

kata lain, tenaga kerja dengan kualitas rendah akan kesulitan untuk bersaing di pasar 

tenaga kerja yang pada gilirannya dapat meningkatkan risiko pengangguran dan 

peningkatan jumlah penduduk miskin.   

 

4. PDRB per kapita berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan PDRB per kapita dapat menurunkan 

jumlah penduduk miskin. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang digambarkan oleh 



 

42  

PDRB per kapita dapat menciptakan perluasan terhadap lapangan pekerjaan. Dengan 

demikian, hal ini dapat membantu individu yang tidak/sedang mencari pekerjaan dapat 

berkontribusi dalam pasar tenaga kerja yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pendapatan. 

 

5.2 Implikasi Kebijakan dan Saran 
 

Terdapat beberapa hal penting yang menjadi perhatian bagi pemerintah dalam menurunkan 

jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

peningkatan rata-rata lama sekolah diikuti dengan penurunan jumlah penduduk miskin. Maka 

dari itu, perlu dilakukannya peningkatan akses dan kualitas pendidikan serta kualitas pengajar 

(guru) dan infrastruktur pendidikan yang memadai terutama di wilayah terpencil dan kurang 

berkembang. Pemberian bantuan tunai seperti beasiswa harus diberikan kepada murid dari 

keluarga miskin guna mencegah terjadinya putus sekolah. Selain itu, diperlukannya 

peningkatan program magang untuk meningkatkan kepercayaan dan kemampuan yang dimiliki 

guna bersaing di pasar tenaga kerja. Terdapat kabupaten/kota yang dapat menjadi perhatian 

bagi pemerintah karena memiliki rata-rata lama sekolah rendah diantaranya Kabupaten 

Sampang, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Ngawi, Kabupaten 

Jember, Kabuparen Malang, Kabupaten Kediri dan Kabupaten Bondowoso. 

 

Selanjutnya, dari hasil penelitian didapatkan juga bahwa peningkatan PDRB per kapita 

diikuti dengan penurunan jumlah penduduk miskin. Maka dari itu, perlu dilakukannya 

peningkatan investasi dalam infrastruktur secara merata dan pengembangan potensi sumber 

daya serta pembangunan wilayah yang kurang berkembang kurang berkembang. Terdapat 

kabupaten/kota yang dapat menjadi perhatian bagi pemerintah karena memiliki PDRB per 

kapitan rendah diantaranya Kabupaten Kediri, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Sampang, 

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Ngawi. Meskipun PDRB per kapita 

menggambarkan pendapatan rata-rata setiap jumlah penduduk, namun pada kenyatannya tidak 

sepenuhnya dapat menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat secara umum seperti di 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan dan Kota Surabaya karena rata-

rata jumlah penduduk miskin masih cukup tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi untuk 

memastikan bahwa peningkatan dari pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan manfaatnya oleh 

seluruh lapisan masyarakat karena pertumbuhan ekonomi yang bersifat inklusif mencerminkan 

distribusi pendapatan yang merata. 

 

 



 

43  

 

Selain itu, penting untuk diperhatikan bahwa peningkatan upah minimum diikuti dengan 

peningkatan jumlah penduduk miskin. Maka dari itu, perlu dilakukannya pengawasan, 

pemantauan dan menjaga kenaikan dari upah minimum dengan memperhatikan kondisi 

ekonomi dan perusahaan. Kemudian, pemerintah harus menjamin kesejahteraan para tenaga 

kerja terutama bagi pekerja yang kehilangan pekerjaannya melalui perlindungan jaminan sosial 

seperti jaminan kehilangan pekerjaan untuk mengantisipasi dampak buruk yang terjadi akibat 

dari peningkatan upah minimum. Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukannya sinergi 

kebijakan antar kementerian untuk mengatasi masalah kemiskinan secara menyeluruh 

mengingat kemiskinan merupakan masalah yang rumit. Dengan kebijakan yang terintegrasi, 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam pengambilan keputusan 

dan implementasi kebijakan menjadi lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan di Provinsi 

Jawa Timur. 

 

Peneliti telah banyak menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

baik, sehingga peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk memperhatikan beberapa 

aspek agar penelitian menjadi lebih komprehensif. 

 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel tambahan dalam 

memberikan gambarkan terkait tingkat kesehatan seperti angka stunting dan lain 

sebagainya. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai 

dampak Pandemi Covid-19 terhadap kemiskinan yaitu dengan memasukan variabel 

dummy Covid-19 untuk mengidentifikasi perubahan yang diakibatkan oleh Pandemi 

Covid-19. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat mengeksplorasi hubungan timbal balik antar 

variabel independen dengan kemiskinan mengingat masalah kemiskinan ini merupakan 

masalah yang kompleks. 
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